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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 30 Sumpangbita yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Bassed Learning. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan bentuk penelitian  Quasi eksperimen Design dan 
rancangan penelitian Non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN 30 Sumpan Bita tahun pelajaran 2019/2020.Penelitain ini adalah penelitian populasi yang artinya bahwa 
semua pupulasi dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh temuan : (1) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 yang mulanya 13,50 mengalami peningkatan sebesar 75,45%, 
sehingga rata-rata kelas eksperimen menjadi 90,55. (2) Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang 
mulanya 13,75 mengalami peningkatan sebesar 50,45% sehingga rata-rata hasil belajar kelas kontrol menjadi  
65,25. Dari hasil analisis data menggunakan Independent Sampel Test dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran PBL dengan siswa yang diajar 
dengan pembelajaran disekusi-ceramah pada materi panas dan perpindahannya. 
 
Kata kunci : PBL, Hasil Belajar 

 
Abstract 

The purpose of this study was to describe the learning outcomes of science students in class V SDN 30 
Sfeedbita who were taught using the Problem Bassed Learning learning model. The research method used in 
this study is an experimental method with a form of research Quasi experimental design and research design 
Non-equivalent control group design. The population in this study is the fifth grade students of SDN 30 Sipan 
Bita in the academic year 2019/2020. This research is a population study which means that all pupulation is 
used as a sample. Based on the results of the analysis of the research data obtained findings: (1) The average 
learning outcomes of experimental class 1 students who initially had 13.50 experienced an increase of 75.45%, 
so that the average experimental class was 90.55. (2) The average learning outcomes of control class students 
which were originally 13.75 increased by 50.45% so that the average learning outcomes of the control class to 
be 65.25. From the results of data analysis using the Independent Sample Test it can be concluded that there 
are differences in the learning outcomes of science students who are taught with the PBL Learning Model and 
students who are taught with learning-lectured on hot material and its transfer. 
 
Keywords: PBL, Learning Outcomes        

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek yang universal yang 

selalu dan harus ada dalam kehidupan ma-

nusia. Tanpa pendidikan seseorang tidak akan 

pernah berkembang dan berkebudayaan. Ke-

hidupan menjadi tidak ada kemajuan, bahkan  

bisa jadi mengalami kemunduran dan 

kepunahan. Oleh karena itu, pendidikan ada-

lah sesuatu yang niscaya dalam kehidupan 

peradaban manusia (Indriana, 2011). 
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Menurut pandangan islam, pendidikan 

adalah kewajiban. Agama islam adalah aga-

ma ilmu pengetahuan dan cahaya, tidak sem-

purna agama sesorang yang hidup dalam ke-

bodohan dan kegelapan. Oleh karena itu se-

bagai ummat muslim kita diwajibkan untuk 

menuntut ilmu agar kehidupan menjadi lebih 

baik. Orang yang berilmu sesungguhnya me-

miliki derajat yang lebih tinggi daripada orang 

yang tidak berilmu. Sebagaimana firman Allah 

dalam surah Al-Mujadalah Ayat 11 di atas. 

Terjemahnya: “Maka Allah akan mengangkat 

(derajat) orang orang yang beriman diantara-

mu dan orang orang yang diberi ilmu bebe-

rapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 

kamu kerjakan” (Depag RI, 2009) 

Dalam ayat tersebut Allah SWT ber-

firman bahwa sesungguhnya Allah akan me-

ninggikan derajat bagi orang-orang yang ber-

iman dan orang-orang yang memiliki pengeta-

huan, jadi sudah sangat jelas bahwa orang-

orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan 

diberikan keistimewaan oleh Allah SWT. Un-

tuk memperoleh pengetahuan salah satunya 

adalah melalui pendidikan, hal inilah menjadi 

dasar mengenai keutamaan menuntut ilmu 

bagi orang-orang yang beriman karena se-

sungguhnya tidaklah sama antara orang yang 

berilmu dan yang tidak berilmu. 

Berdasarkan hasil obeservasi awal di 

SDN 30 Sumpang Bita diperoleh fakta tentang 

pembelajaran yang masih terpusat pada guru. 

Sementara itu selama proses pembelajaran 

para siswa hanya berperan sebagai penerima 

informasi tanpa diransang untuk dapat ber-

partisipasi secara aktif dalam menggali infor-

masi secara mandiri. Metode mengajar yang 

digunakan berupa metode ceramah. Dalam 

pelaksanaannya, proses belajar mengajar 

diawali dengan memberikan apersepsi yang 

dilakukan oleh guru kepada siswa, kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan motivasi. Pa-

da kegiatan inti, guru menyampaikan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Ketika guru sedang memberikan 

penjelasan, maka siswa wajib memperhati-

kan. Setelah materi selesai disampaikan, ta-

hap selanjutnya yaitu guru memberikan tugas 

berupa soal yang harus diselesaikan oleh 

siswa. Jika tugas tersebut tidak dapat disele-

saikan, maka siswa dapat menyelesaikan tu-

gas tersebut di rumah dan dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. Kemudian guru me-

ngakhiri pembelajaran dengan memberikan 

beberapa informasi tambahan terkait materi 

yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya.  Berdasarkan hasil obeservasi 

lebih lanjut diperoleh informasi bahwa guru 

belum menggunakan model pembelajara da-

lam proses pembelajaran. Hasil ulangan te-

ngah semester di  SDN 30 Sumpang Bita, 

diketahui bahwa siswa kelas V SDN 30 Sum-

pang Bita memiliki kemampuan kognitif yang 

heterogen. Nilai Ulangan Tengah Semester 

menunjukkan bahwa nilai siswa bervariasi, 

mulai dari yang rendah, sedang, hingga tinggi.  
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Masalah mengenai proses pembelajar-

an yang menyebabkan hasil belajar siswa 

yang rendah  membutuhkan pemecahan agar 

tidak terjadi berkelanjutan. Pemahaman kon-

sep siswa yang rendah akan berdampak pada 

hasil belajar yang rendah . Siswa yang tidak 

paham dengan konsep yang diajarkan akan 

menghambat proses belajar dan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga 

pemahaman konsep siswa perlu ditingkatkan. 

Guru juga hanya menilai siswa hanya ber-

dasarkan ranah kognitif. Selain itu, aktivitas 

belajar dalam proses pembelajaran sangat 

menentukan hasil belajar siswa. Seharusnya 

siswa dituntut untuk aktif dalam proses pem-

belajaran sehingga siswa mampu mengem-

bangkan potensi dirinya terutama dalam 

memahami konsep-konsep IPA dan kemam-

puan berpikir secara kritis.  

Hasil belajar merupakan sebuah tinda-

kan evaluasi yang dapat mengungkap aspek 

proses berpikir (Cognitive Domain) juga dapat 

mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu 

aspek nilai atau sikap (Affective Domain) dan 

aspek keterampilan (Psychomotor Domain) 

yang melekat pada diri setiap individu peserta 

didik. Artinya melalui hasil belajar dapat 

terungkap secara holistik penggambaran 

pencapaian siswa setelah melalui pembela-

jaran (Siswanto, 2017). Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Ha-

sil belajar biasanya dapat diketahui melalui 

kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan sampai dimana tingkat kemam-

puan dan keberhasilan siswa dalam penca-

paian tujuan pembelajaran. Harahap (2014) 

dalam Pangestuningsih dan Widodo (2017) 

menyatakan bahwa pengelompokan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

menjadi dua kelompok yaitu: faktor dalam diri 

siswa yang terdiri atas faktor fisiologis (kondisi 

fisik, panca indra) dan faktor psikologis 

(Minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kog-

nitif) faktor dari luar diri yang terdiri dari faktor 

lingkungan (Alam dan Sosial) serta faktor 

instrumental (kurikulum, sarana, fasilitas dan 

guru) (Pangestuningsih, Widodo, 2017). Hasil 

belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan. Di mana salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam suatu proses belajar mengajar 

adalah model penyajian materi. Dengan de-

mikian solusi dari permasalahan ini adalah 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dalam pembelajaran biologi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, kondisi siswa 

serta materi yang sedang dipelajari. 

(Sa’diyah, Indrawati, Handayani, 2017) Dari 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh pe-

serta didik setelah terjadinya proses pembe-

lajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang 

diberikan oleh guru setiap selesai membe-

rikan materi pelajaran pada satu pokok ba-

hasan.  

Menyikapi hal tersebut peneliti mena-

warkan sebuah model pembelajaran, yakni 

model pembelajaran ProblemBased Learning 

(PBL) dengan harapan dapat membantu guru 

dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

khususnya IPA. Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  (PBL) merupakan salah satu 

solusi dari banyaknya permasalahan-perma-

salahan yang muncul di atas. Karena Model 

Pembelajaran Problem Based Learning  

(PBL) dapat memicu siswa untuk mengem-

bangkan wawasannya dan memberikan gaga-
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san dan ide-ide sesuai dengan hasil ber-

pikirnya sehingga siswa juga dapat secara 

mudah menguasai konsep-konsep IPA yang 

dipelajarinya. Sutirman (2013) menegaskan 

bahwa model Pembelajaran Problem Based 

Learning  (PBL) dapat memberikan kesempa-

tan kepada siswa untuk mengungkapkan 

gagasan, memberi pengalaman yang berhu-

bungan dengan gagasan yang telah dimiliki 

siswa. Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) mendorong siswa dapat 

berpikir kreatif, imajinatif, repleksi dan me-

ngenalkan gagasan-gagasan pada saat yang 

tepat, mencoba gagasan baru, dan mendo-

rong siswa untuk memperoleh kepercayaan 

diri. Dalam proses pembelajaran, model Pro-

blem Based Learning ( PBL) merupakan salah 

satu model yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian Redhana 

(2011) diperoleh hasil bahwa 1) konsep IPA 

banyak yang bersifat abstrak membuat siswa 

cukup sulit dalam memahaminya, 2) dalam 

proses pembelajaran terlihat aktifitas siswa 

masih rendah, dan 3) kemampuan berpikir 

kritis siswa masih rendah ditandai dengan 

masih banyak siswa yang belum mampu 

memecahkan masalah suatu permasalahan 

dengan baik yang menyebabkan hasil belajar 

siswa menjadi sangat rendah . Hal serupa 

juga dibuktikan dalam penelitian yang dilaku-

kan oleh Sumarno (2015) menunjukkan bah-

wa saat pembelajaran siswa hanya duduk 

sambil mendengarkan penjelasan guru dan 

guru berperan sebagai pusat informasi se-

hinga kurang melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana  hasil belajar IPA siswa 

pada kelas yang diajar dengan model Pro-

blem Based Learning dengan kelas yang 

diajar tanpa menggunakan  model pembe-

lajaran Problem Based Learning Pada Siswa 

Kelas V SDN 30 Sumpang Bita? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “hasil belajar IPA siswa pada 

kelas yang diajar dengan model Problem 

Based Learning dengan kelas yang diajar 

tanpa menggunakan  model pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Siswa Kelas V 

SDN 30 Sumpang Bita”. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen 

yaitu perlakuan diberikan pada variabel bebas 

untuk menentukan pengaruhnya pada variabel 

terikat, tetapi variabel-variabel yang berpenga-

ruh tidak dapat dikontrol dengan ketat .Tujuan 

dari rancangan ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kesamaan antar kelompok dan skor 

prates sebagai kovariat untuk melakukan kon-

trol secara statistik. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest 

Non-equivalent Control Group Design  

(Sugiyono, 2016 ).  

Penelitian ini dilaksanakan  di Kelas V 

SD Negeri 30 Sumpang Bita Kecamatan 

Balocci, Kabupaten Pangkep Provinsi 

Sulawesi Selatan, dimulai pada bulan Oktober 

sampai November tahun pelajaran 2019/ 

2020. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas V A dan V B SDN 30 Sumpang 

Bita tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah 

populasi sebanyak 50 siswa yang terdiri dari 

25 siswa kelas V A dan 25 siswa kelas V B 

SDN Sumpang Bita. sampel  dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V.A dan V.B 

SDN 30 Sumpang Bita yang berjumlah 50 

orang. 
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Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui prates-

pascates. Analisisi data dilakukan melalui 

analisis data statatistik dengan beberapa uji 

diantarnya uji homogenitas, uji normalitas, 

dan uji hipotesis menggunakan indenpenden 

sampel test melalui aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil pretest yang diperoleh 

siswa pada kelas eksperimen 1 (sebelum 

diterapkan model pembelajaran PBL) dan 

kelas eksperimen 2 (kelas kontrol) diperoleh 

data yang kemudian dideskripsikan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Skor Pretest Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kriteria 
Skor Pretest 

eksperimen kontrol 

Rata-rata 65,50 65,75 
Terendah 30 35 
Tertinggi 75 77 

 
 

Hasil belajar (Pretest) sebelum penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

di kelas V.a (Eksperimen) SDN 30 Sumpang 

Bita. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada hasil 

belajar IPA siswa kelas eksperimen seletah 

dilakukan pretest dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest 

Interval 
kelas 

Fi Fk Xi (fi.xi) 
Presentasi 

(%) 

26-30 4 4 28 112 16 
31-35 2 6 33 66 8 
36-40 2 8 38 76 8 
41-45 4 12 43 172 16 
46-50 1 13 48 48 4 
51-55 4 17 53 212 16 
56-60 4 21 58 232 16 

Interval 
kelas 

Fi Fk Xi (fi.xi) 
Presentasi 

(%) 

61-65 1 22 63 63 4 
66-70 1 23 68 68 4 
71-75 1 24 73 73 4 
76-80 1 25 78 78 4 

jumlah 25 133 583 1.200 100 

Sumber: Nilai pretest siswa kelas v SDN 30 Sumpang Bita 
pada Mata Pelajaran IPA 

 
Tabel distribusi dan presentasi pretest hasil 

belajar IPA di atas menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi berada pada interval 76-80 dengan 

frekuansi 1 dengan presentase 4% dan nilai 

terendah berada pada kelas interval 26-30 

dengan frekuansi 4 dengan persentase 16%. 

 
Tabel 3. Kategori Hasil Balajar di Kelas V.a SDN 30 

Sumpang Bita (Pretest) 

No 
Kategorisasi 

Skor 
Frekuansi Ke\ategori 

Presentase 
(%) 

1 x<46,03 12 Rendah 48 
2 46,03 ≤ 𝑥<69,77 11 Sedang 44 
3 69,77≤x 2 Tinggi 8 

jumlah 25  100 

 
Hasil belajar (Postest) setelah penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

di kelas V.a (Eksperimen) SDN 30 Sumpang 

Bita. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada hasil 

belajar IPA siswa kelas eksperimen setelah 

dilakukan postest dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Postest 

Interval 
kelas 

Fi Fk Xi (fi.xi) 
Presentasi 

(%) 

61-65 1 1 63 63 4 
66-70 2 3 68 136 8 
71-75 2 5 73 146 8 
76-80 2 7 78 156 8 
81-85 3 10 83 245 12 
86-90 3 13 88 264 12 
91-95 5 18 93 465 20 

96-100 7 25 98 686 28 

jumlah 25 96 644 2.095 100 
Sumber: Nilai Postest siswa kelas v SDN 30 Sumpang 

Bita pada Mata Pelajaran IPA 

 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase 

Postest hasil belajar IPA diatas menunjukkan 
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bahwa frekuansi 7 merupakan frekuensi 

tertinggi dengan persentase 28% pada interval 

96-100. Frekuansi 1 merupakan frekuansi 

terendah dengan persentase 4% berada pada 

kelas interval 61-65 berada pada frekuansi 

rendah.  

 
Tabel 5. Kategori Hasil Balajar di Kelas V.a SDN 30 

Sumpang Bita (Postest) 

No 
Kategorisasi 

Skor 
Frekuensi Ke\ategori 

Presentase 
(%) 

1 x < 61,96 1 Rendah 4 

2 
61,96 ≤ x < 

81.64 
6 Sedang 24 

3 81,64 ≤ x 18 Tinggi 72 

Jumlah 25  100 

 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di 

atas, dengan memperhatikan 25 peserta didik 

sebagai sampel dapat diketahui bahwa 0 

orang (4%) yang berada dalam kategori 

rendah, 6 orang (24%) yang berada pada 

kategori sedang dan 18 orang (72%) yang 

berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 

jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 83,80 sehingga apabila dimasukkan 

dalam ketiga kategori diatas, berada pada 

kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas V.a SDN 30 Sumpang Bita 

memiliki hasil belajar IPA (Postest) yang 

tinggi.  

Tabel 6. Nilai Satatistik Deskriptif Hasil Pretest 
dan Postest pada Kelas Eksperimen 

Statistik 
Nilai statistic 

Pretest Postest 

Nilai Terendah 28 65 
Nilai Tertinggi 78 98 
Nilai Rata-rata 48,00 83,80 

Standar Deviasi 60,51 60,89 

Sumber: Nilai pretest dan Postest kelas V.a SDN 30 
Sumpang Bita pada mata pelajaran IPA 

 
Pembahasan 

Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

di Kelas V SDN 30 Sumpangbita. 

Pretest digunakan untuk mengetahui peng-

etahuan awal mengenai panas dan perpin-

dahannya pada mata pelajaran IPA sebelum 

penerapan model pembelajaran Problem Ba-

sed Learning. Hasil belajar siswa menun-

jukkan tingkat pencapaian nilai dengan kate-

gori rendah yaitu (x<46,03) yaitu 48% , tingkat 

kategori sedang (x<46,03) yatu 44% dan ting-

kat kategori tinggi (x<46,03) yaiyu 8%. 

Berdasarkan hasil analisi data rata-rata ting-

katan pencapaian siswa sebelum penerapan 

model pembelajaran PBL berada pada kate-

gori rendah yaitu 48%. 

 
Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning di 

Kelas V SDN 30 Sumpaang Bita. 

Pretest digunakan untuk mengetahui pengeta-

huan awal mengenai panas dan perpindah-

annya pada mata pelajaran IPA sebelum 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Hasil belajar siswa menun-

jukkan tingkat pencapaian nilai dengan kate-

gori rendah yaitu (x < 61,96) yaitu 4% , tingkat 

kategori sedang (61,96 ≤ x < 81.64) yatu 24% 

dan tingkat kategori tinggi (81,64 ≤ x) yaitu 

72%. Berdasarkan hasil analisi data rata-rata 

tingkatan pencapaian siswa sebelum penera-

pan model pembelajaran PBL berada pada 

kategori rendah yaitu 72%. 

Berdasrkan uji hipotesis untuk menguji 

perbedaan hasil belajar IPA siswa pada kelas 

eksperimen yang mnggunakan model pembe-

lajaran Problem Based Learning (PBL) de-

ngan kelas kontrol yang menggunakan pem-

belajaran konvensional diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA siswa pada kedua kelas tersebut. 

Hal ini dapat pula berarti bahwa hasil belajar 

IPA siswa pada kelas eksprimen yang 

menggunakan model Problem Based 
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Learning (PBL)  lebih baik hasil belajar IPA 

siswa pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Hasil ini memperkuat hasil sebelumnya 

bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) ternyata lebih unggul dari 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat direkomendasikan sebagai model 

pembelajaran yang unggul dalam upaya me-

ningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa 

pada kelas yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan kelas yang diajar tanpa meng-

gunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan diperoleh nilai sig-

nifikan untuk hasil tes hasil belajar sebesar 

0.000 lebih kecil dari 0.05. Konstribusi ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa dengan adanya penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Dengan adanya perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa Variabel tersebut berpe-

ngaruh dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

materi panas dan perpindahannya pada siswa 

kelas V SDN 30 Sumpang Bita.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Widayanti (2013) yang 

menyatakan bahwa  model Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan kete-

rampilan siswa sekaligus meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal yang senada juga dike-

mukakan oleh Rani (2017) bahwa model pem-

belajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar dan ke-

mampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPA.  Hal yang senada juga dikemukakan oleh   

Karmana (2010) bahwa pengaruh model  

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

lebih tinggi 22,21% daripada metode konven-

sional terhadap hasil belajar IPA siswa.  

Kenyataan di atas sesuai dengan 

asumsi dasar yang ada dalam hipotesis 

penelitian yaitu Terdapat  perbedaan pemaha-

man konsep siswa pada kelas yang diajar 

menggunakan  model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan kelas yang 

diajar tanpa menggunakan  model pembela-

jaran Problem Based Learning (PBL) pada 

siswa kelas V SDN 30 Sumpang Bita 

kecamatan Balocci Pangkep. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa Hasil belajar IPA siswa 

kelas V SDN 30 Sumpang Bita mengalami 

perubahan yang sangat signifikan setelah 

diterapkan  model pembelajaran Problem Ba-

sed Learning (PBL). Hal tersebut terlihat dari 

rata-rata hasil belajar siswa sebelum pene-

rapan model pembelajaran PBL berada pada 

kategori rendah yaitu 48% dan rata-rata 

tingkatan pencapaian hasil belajar siswa 

sebelum penerapan model pembelajaran PBL 

berada pada kategori rendah yaitu 72%. 
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